
 
 

ABSTRAK 

 

FAISYAL RAFI BASYAR, Penerapan 5T Pada Kegiatan Pemupukan Dan 

Pengaruh Topografi Terhadap Kegiatan Pemupukan Pada Karyawan Di PT. 

Tritunggal Sentra Buana (di bawah bimbingan SUKARIYAN dan WARTOMO). 

 Indonesia merupakan salah satu penghasilan minyak kelapa sawit terbesar 

di dunia, untuk menghasilkan produktivitas pada tanaman kelapa sawit dibutuhkan 

manajemen yang dapat mengatur dan mengelola pelaksanaan proses atau 

kegiatan – kegiatan dalam perkebunan untuk mencapai keuntungan yang 

diharapkan secara efektif dan efisien oleh perusahaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah penerapan SOP pemupukan sudah diterapkan oleh 

perusahaan kepada karyawan,apakah karyawan sudah melakukan ketepatan 

kegiatan pemupukan dilapangan dan apakah adanya pengaruh topografi terhadap 

ketepatan pemupukan di PT. Tritunggal Sentra Buana. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research) dengan sumber data dari primer dan data 

sekunder. Sample dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan objek 

karyawan pemupukan yang menerapkan kebijakan sop oleh perusahaan dan pada 

topografi flat (datar) dan hilly (berbukit). Pengumpulan data dilakukan dengan 

pengamatan langsung terhadap karyawan serta wawancara dengan karyawan 

dan atasan langsung dan melakukan pengamatan 5T dalam pemupukan. Analisis 

data yang digunakan untuk merumuskan masalah yaitu menggunakan uji parsial 

(Uji t). Berdasarkan kesimpulan yang didapat dari penelitian adalah dalam 

kegiatan pemupukan pada SOP sudah menerapkan kepada karyawan, karyawan 

sudah melakukan dengan ketentuan ketepatan 5T yang dimana pada setiap 

indikator telah mencapai 100% dan dengan hasil uji parsial (uji t) bahwa topografi 

tidak berpengaruh pada tingkat ketepatan karyawan dalam melakukan kegiatan 

pemupukan. 

Kata Kunci: Penerapan 5T, Pemupukan, Topografi, Karyawan. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan penting penghasil minyak 

makan, minyak industri, maupun bahan bakar nabati (biodiesel). Indonesia adalah 

penghasil minyak kelapa sawit terbesar di dunia. Selain itu, tanaman kelapa sawit 

juga menjadi salah satu komoditas tanaman perkebunan andalan Indonesia dalam 

menghasilkan devisa negara. Pelaku usaha tani kelapa sawit di Indonesia terdiri 

dari perusahaan perkebunan besar swasta, perkebunan negara, dan perkebunan 

rakyat (Kiswanto et. al, 2008). 

Menurut Arnina. P (2016) Standar Operating Procedures (SOP) adalah 

serangkaian instruksi kerja tertulis yang dibakukan (terdokumentasi) mengenai 

proses penyenggaraan administrasi perusahaan, bagaimana dan kapan harus 

dilakukan, dimana dan oleh siapa dilakukannya. 

Menurut Arnina. P (2016) secara spesifik tujuan dari SOP adalah: 

1. Agar pegawai dapat menjaga konsistensi dalam menjalankan suatu prosedur 

kerja 

2. Memudahkan proses pengontrolan pada setiap prosedur kerja 

3. Mengatahui dengan jelas peran dan fungsi tiap-tiap posisiMemberikan 

keterangan atau kejelasan tentang alur, proses kerja, wewenang dan tanggung 

jawab dalam bekerja 

4. Memberikan keterangan tentang dokumen – dokumen yang dibutuhkan dalam 

suatu proses kerja 

5. Melindungi perusahaan dan pergawai dari masalah praktek atau kesalahan 

administrasi lainnya 

6. Menghindari kesalahan, keraguan, duplikasi dan inefisiensi 

7. Mengarahkan pegawai untuk disiplin dalam pekerjaannya 
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8. Sebagai pedoman dalam mengerjakan pekerjaan rutin 

9. Untuk mengidentifikasi pola kerja tertulis, sistematis, dan konsisten agar mudah 

dipahami oleh seluruh pihak yang terlibat baik internal maupun eksternal. 

10. Memudahkan proses pemberian tugas serta tanggung jawab pada unit kerja 

Menurut Indah Puji (2014) fungsi dari SOP adalah sebagai berikut: 

1. Memperlancar tugas petugas/ pegawai atau tim unit kerja 

2. Sebagai dasar hukum bila terjadi penyimpangan 

3. Mengetahui dengan jelas hambatan – hambatan dengan mudah dilacak 

4. Mengarahkan petugas/pegawai untuk sama – sama disiplin dalam bekerja 

5. Sebagai pedoman dalam melaksanakan pekerjaan rutin 

Dari berbagai pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

standar operasional prosedur (SOP) adalah dokumen yang berisi instruksi untuk 

menyelenggarakan kegiatan administrasi dan menyelesaikan pekerjaan agar 

mendapatkan hasil yang memuaskan. 

Salah satu kegiatan pemeliharaan tanaman kelapa sawit adalah 

pemupukan. Pemupukan berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman.Pemupukan bertujuan untuk menambahkan ketersediaan unsur hara di 

dalam tanah, kekurangan unsur hara tanaman dapat diketahui dari gejala-gejala 

yang tampak pada tanaman.Hasil penelitian memberikan informasi bahwa jenis 

pupuk yang diberikan petani adalah: Ponska, Urea, ZA, SP 36 dan NPK. Unsur 

hara utama/penting pada tanaman kelapa sawit meliputi N,P,K,Mg,Cu dan B, 

setiap unsur hara tersebut harus cukup tersedia dalam tanah, apabila 

ketersediaannya tidak mencukupi tanaman akan mengalami gejala defisiensi yang 

mengakibatkan proses metabolism tanaman akan terganggu yang mengakibatkan 

produksi tidak optimal (Mangoensoekarjo, 2007). 
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 Bedasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Apakah penerapan teknik pemupukan dilapangan sudah mengikuti sesuai 

prosedur perusahaan dan apakah ketepatan pemupukan dapat diterapkan oleh 

karyawan. 

Batasan masalah penelitian ini membahas tentang pelaksanaan pemupukan 

yang dapat dilihat dari Teknik ketepatan yang sesuai dengan SOP yang berlaku 

dan peneliti mengambil pada tanaman menghasilkan dalam satu afdeling dengan 

dua blok tanaman menghasilkan yang sama dengan masing – masing topografi 

yang berbeda yaitu topografi dataran dan topografi berbukit. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah penerapan SOP 

pemupukan sudah diterapkan oleh perusahaan kepada karyawan, apakah 

karyawan sudah melakukan ketepatan kegiatan pemupukan dilapangan dan untuk 

mengetahui pengaruh topografi terhadap ketepatan pemupukan di PT. Tritunggal 

Sentra Buana. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai bahan masukan 

kepada pihak perusahaan mengenai manajemen pemeliharaan tanaman tanaman 

kelapa sawit fase tanaman menghasilkan sehingga dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk mengambil kebijakan. 
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